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Lampiran 6 

Hasil wawancara dengan Bapak Mujiono selaku Staff Divisi QA/QC di PT 

Perkebunan Nusantara X Surabaya. 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Responden 

1.  Bagaimana kegiatan proses 

produksi produk sampingan yang 

dilakukan oleh PT Perkebunan 

Nusantara X? 

 

Produk samping yaitu produk selain 

produksi produk utama yang bisa 

memberikan nilai ekonomis. Jadi 

produk samping di pabrik gula yang 

pertama adalah tetes, mungkin 

hanya tetes saja sementara ini, yang 

kedua sebenarnya adalah ampas 

Cuma ampas masih sebatas dipakai 

untuk kebutuhan pabrik gula sendiri 

yaitu untuk bahan bakar pembangkit 

listrik, bahan bakar ketel untuk 

mengkoordinator listrik. Tetes 

sendiri itu ada tetes milik petani dan 

tetes milik pabrik gula, kalau milik 

PG ada yang dijual dan ada yang 

diolah oleh anak perusahaan. 

Sedangkan ampas sementara ini 

masih mencukupi untuk kebutuhan 

bahan bakar ketel. Sementara kalau 



terus yang dijual, kita sudah  tidak 

mengikuti jadi tetes yang dijual itu 

bisa dijadikan bahan baku 

komestika, ethanol. Jadi, untuk hasil 

samping sementara ini hanya tetes. 

Untuk proses produksinya sendiri, 

pembuatan gula ada gula tebu, gula 

aren, dan sebagainya. Gula tebu 

berasal dari tebu yang mengandung 

Nira diperah digilingan, sebelum 

diperah tebu dilewatkan alat reparasi 

ada pencacah scan cutter dan drum 

carding untuk meratakan aliran ke 

tetel maupun ke unigrator, unigrator 

untuk melembutkan, tebu yang 

sudah lembut  baru diperah 

menghasilkan Nira dan 

menghasilkan ampas (untuk bahan 

bakar sementara), kalau untuk 

Niranya diolah ke stasiun pemurnian 

atau tujuannya mengendapkan 

kotoran terlarut maupun tidak 

terlarut jadi untuk 



mengendapkannya perlu bantuan 

bahan pembantu yaitu bahan kimia 

yang merupakan kapur untuk 

membentuk endapan dan prokulan 

menggumpalkan biasanya kalau 

hanya diberi kapur bisa membentuk 

kecil-kecil sedangkan diberi 

prokulan membentuk endapan 

besar. Kemudian nira kotor yang 

disaring di Rotary Vacum Filter 

niranya diolah lagi, sedangkan 

kotoranya blotong itu dibuang, 

blotong itu sendiri belum bisa 

dimanfaatkan karena nilainya masih 

belum stabil. Nira jernih diproses di 

stasiun penguapan tujuannya untuk 

memisahkan nira dari gula, jadi nira 

jernih merupakan larutan gula 

kemudian airnya diuapkan dengan 

system multi effect 4 tahap uap 

pemanas, badan terakhir 

diembunkan sebagai air satuan  

sedangkan BP 1, 2, dan 3 kondensor 



untuk air pengisi ketel karena ketel 

perlu air yang murni. Kemudian 

setelah dipompa menghasilkan nira 

kental diolah dan dipanaskan. 

Kembali di stasiun masakan dan 

puteran disini tempatnya untuk 

menghasilkan atau mengkristalkan 

gula dengan cara larutan gula 

dipanaskan pada suhu vacum atau 

tekanan rendah itu akan mengkristal 

hasilnya berupa masakan, masakan 

itu berupa gula yang masih 

bercampur dengan larutan 

dipisahkan dengan pemutar 

kemudian larutannya keluar dan 

gulanya tertahan. Kemudian gula 

yang tertahan dibilas dan 

dikeringkan dengan stim setelah itu 

diproses untuk pengeringan lebih 

lanjut dan diayak antara gula kasar, 

gula produk dan gula lembut. 

Sedangkan gula kasar dan gula 

lembut diolah lagi dan yang sesuai 



standart dipackaging. Diputeran 

menghasilkan larutan gula, larutan 

gula tersebut dimasak lagi ada 

beberapa tingkat tergantung larutan 

gulanya jika masih tinggi maka 

prosesnya A, B, D. 

 

2.  Bagaimana proses ketika 

terpisahnya tetes sebagai produk 

sampingan dengan gula sebagai 

produk utama? 

Terpisahnya antara gula dengan 

tetes sendiri dibagian stasiun 

masakan dan puteran yaitu 

merupakan tahap yang terakhir. Jadi 

prosesnya dari masakan A. Stroop A 

yang dijadikan masakan berikutnya 

masakan C, stroopnya dibuat 

masakan tapi masakan yang ukuran 

kristalnya lembut-lembut kemudian 

dipisah lagi dan stroopnya dimasak 

lagi. Stroop A menghasilkan 

masakan C, stroop C nanti diputar 

lagi menghasilkan gula C, gula C 

untuk bahan masakan A jadi 

diproses lagi, kemudian stroop C 

untuk masakan D . masakan D 



diputar untuk menghasilkan tetes. 

Tetes merupakan stroop yang sudah 

terakhir diambil gulanya namanya 

final mulasisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara dengan Bapak Arif selaku Kepala Divisi Akuntansi di PT 

Perkebunan Nusantara X Surabaya. 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Responden 

1.  Bagaimana perlakuan akuntansi 

produk sampingan yang dilakukan 

oleh PT Perkebunan Nusantara?   

Produk sampingan sebagai 

tambahan pendapatan penjualan 

produk utama. Jadi kalau produk 

utama menjadi gula dan produk 

keduanya itu adalah tetes, dan itu 

sebagai total pendapatan. 

2.  Bagaimana laporan pendapatan 

yang didapat dari produk 

sampingan tersebut? 

Jadi hanya ada dua didalam LAI 

atau Laporan Keuangan nanti 

semua munculnya disana, ada 

pendapatan gula dan pendapatan 

tetes. Nah baru disitu muncul 

biayanya seperti apa. 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil wawancara dengan Bapak Frenky selaku Staff Divisi Akuntansi di PT 

Perkebunan Nusantara X Surabaya. 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Responden 

1.  Pada rincian harga pokok penjualan 

produk tetes tebu, terdapat 

keterangan penggantian tetes 

MPTR, bagaimana maksud dari 

penggantian tetes MPTR? 

Penggantian Tetes MPTR 

maksudnya adalah dikhususkan 

untuk gula saja, kalau tetes pasti 

nol. Karena pada saat kita 

melakukan produksi gula juga ada 

karung, karung sebagai persediaan 

ptpn x, pada saat karung digunakan 

untuk gulanya petani pasti akan 

diakui sebagai biaya, seakan-akan 

ptpn menjual ke petani. Jadi pada 

saat ptpn mengakui pendapatan, 

sebenarnya ptpn tidak menjual 

karung karena produk ptpn hanya 

gula dan tetes. Sedangkan karung 

itu pendapatan yang harusnya 

menjadi pendapatan karung tapi 

ptpn gunakan sebagai pengurang 

biaya seperti itu. Khusus untuk 



tetes MPTR tapi diabaikan karena 

untuk pengemasan biayanya sudah 

masuk dalam hpp gula. 

2.  Bagaimana perhitungan HPP tetes 

tebu yang digunakan PT 

Perkebunan Nusantara X 

(Surabaya)? 

HPP Tetes untuk hasil 

perhitungannya secara keseluruhan 

perhitungan bagi hasil atau join 

cost yang digunakan PTPN X untuk 

membagi antara biaya gula dan 

tetes ada beberapa faktor ada 

jumlah produksi itu sendiri ada dari 

harga pasar dan dilakukan 

hipotesis. Jadi antara harga pasar 

rata-rata dikalikan dengan jumlah 

produksi itu akan muncul untuk 

presentase tetes dan gula. Jadi 

antara tetes dan gula 100%. Nanti 

dengan adanya hipotesis tersebut, 

ptpn bisa membagi antara 

presentase yang digunakan untuk 

alokasi biaya gula dan alokasi biaya 

tetes 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

di PT Perkebunan Nusantara X (Surabaya) 
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